
B.ABI 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakaog 

Pada umumnya basil belajar kimia SMA masih rendah. F akta ini 

dapat dilihat dari nilai kimia siswa pada ulangan semester. Rendahnya nilai 

kimia ini dapat disehablcan oleh kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 

mempelajari ilmu kimia terkait dengan karakteristik ilmu kimia itu. 

Kenyataan ini diungkapkan oleh Rivai bahwa sehagian besar konsep kimia 

bersifat abstrak dan harus diserap s;swa dalam waktu yang relatif terhatas 

sehingga banyak siswa SMA yang gaga! dalam belajar kimia, akihatnya 

;i~·"o tidak dapat menguasai koo.sep-konsep materi kimia secar.a utuh atau 

hubungan yang diperlukan untuk memahami konsep masih kurang jelas, 

sehingga siswa lidak membangun konsep kimia terscbut secara fundamental 

(Rivai, 2006) 

Menurul Tarigan, penguasaan yang umtas dan bennakna tentang 

suatu konsep akan mengimbas pada kemampuan siswa dalam memahami 

konsep IP A khususnya kimia karena penguasaan yang tuntas dan bcrmakna 

akan menjadi pondasi yang kokoh bagi pemahaman konsep berikutnya. Hal 

ini menunjukkan habwa pemabaman konsep kimia san gat diperlukan karena 

banyak materi idmia yang memlliki keterkaitan antara konsep yang satu 

dengan konsep lairmya. Untuk itu guru harus menanamkan koosep dasar 

kimia kepada siswa sedini mungkin (Tarigan, 2005). 

Kurangnya pemahaman siswa tentang konsep kimia, menimbulkan 

asumsi bahwa pelajaran kimia tennasuk pelajaran yang sulit (Sunarya, 

2001). Hal yang senada juga dinyatakan oleh Butarbutar bahwa muncul 

suatu gejala ketakutan terbadap pelajaran kimia (kimia phobia) di kalangan 
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siswa sebingga menyebabkan terjadinya sikap anti temadap pelajaran kimia. 

Fenomeoa ini dapat mcoyebabkan rendahnya basil belajar kimia siswa 

(Butarbutar, 2007). 

Berdasarkan basil observasi awal peneliti kepada sejumlah guru 

kimia yang mengajar di dua sekolah yang berbeda yaitu SMAN 4 dan MAL 

lAIN, bahwa pada umumnya siswa mengeluh dan menganggap materi kimia 

itu sulit sebingga nilai ujian barian mereka rendah. Para guru tersebut juga 

menyatakan bahwa hampir separub basil ujian harian siswa kelas XI lP A 

masih di bawah Kriteria Ketuotasan Minimum (KKM) sehingga guru harus 

melaksanakan remedial. Sebagaimana laporan dati WKS I bidang 

peodidikan SMA Panca Budi Medao babwa basil ujian semester gaojil siswa 

';hs XI lP A SMA Panca Budi yang betjumlah II 0 orang rata-ratanya 

adalab 62,2S dengan standar deviasi 16,84. Sarna balnya deogan basil ujian 

semestet' ganjil siswa kelas XI MA!L lAIN dengan nilai rata-rata sebesar 

60.22 dengan standar deviasi 16,86. 

Kenyataan tersebut di alas menunjukkan bahwa basil belajar kimia 

siswa masib perlu untuk ditingkatkan lagi. Untuk rnengatasi masalah ini. 

guru barus lebib kreatif dan inovatif dalam meramu suatu strateg.i 

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran kimia bisa efektif. Agar proses 

belajar mengajar kimia bisa efektif, ada dua komponen belajar yang barus 

d.iperllati.kan oleb para peodidik. Komp<>n<.'1l tersebut adalab metode 

pembelajaran dan media pembelajaran. Kedua komponen ini saling berkaitan 

satu sama lain. Penggunaan salab satu rnetode pembelajaran akan 

memengaruhi media yang sesuai untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran (Arsyad, 2002). 

Berkaitan dengan proses belajar mengajar yang dilakukan o leh guru 

kimia di kelas, bahwa pembelajaran k imia membutuhkan rnetode yang lebib 
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bersifat eksperimental terutama untuk menjelaskan konsep-konsep 

makroskopik daripada banya sekedar pengajaran lisan (Fianora, 2008). Hal 

ini berlaku dalam pembelajaran ilmu kimia di tingl>at sekolab menengab 

umum maupun di tingkat sekolab rnenengab pertama. Siswa akan dapat 

menerima konsep-konsep ilmu kimia dengan beoar saat mengamati langsung 

fenomena dan gambaran yang sesunggubnya ketika siswa melakukan 

praktikum di laboratorium. Berdasarlan basil wawancara dan pra observasi 

dengan salah satu guru kimia di SMAN 4 Medan babwa kegiatan praktikum 

di laboratorium ldmia saat ini banyak menghadapi kendala seperti 

ketelbatasan aiat, ketersediaan bahan kimia yaog relatif mahal se-rta 

manajeman pengelolaan laboratoriwn yang kurang baik. Kondisi ini 

menyebabkan sekolah tersebut jarang mengadakan kegiatan praktek di 

lahoratorium kimia secara representatif. Hal yang lebih miris lagi, babwa 

lebih banyak sekolab yang memiliki laboratorium tetapi kurang cakap dalam 

mengelola laborntorium. Di sisi lain, sebagian sekolah memiliki fasilitas 

Jaooratoriurn untuk praktek komputer bagi para siswa. Fasilitas komputer 

yang ada tersebut sebenamya dapat dirnanfaatkan sebagai altematif untuk 

kcperluan praktek pembelajaran ilmu kimia. 

Beberapa konsep ilmu kimia dapat diajarkan dengan menggunakan 

bamuan komputer sebag;U media pembclajaran. Salah satu contoh materi 

kimia yang diajarkan dengan menggunakan media komputer adalah kajian 

tentang ukuran atom dan periodisitas, bentuk geometri dari struktur molekul, 

stereokimia dan lain-lain (Leach, 1996). Pemanfaatan komputer dalam 

pembelajaran kimia membawa cfek yang baik bagi peningkatan basil bclajar 

siswa. Sebagairnana diungl>apkan oleh Sinurat bahwa penggunaan media 

k<l~lputer dapat meningkatkan basil belajar s iswa sebesar 21, 357 % 

(Sinurat, 2007). 

Selain kondisi tersebut di atas, ada fenomena yang banyak teljadi 

dalam pembclajaran kimia yaitu penyampaian materi kimia yang bersifat 
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verbal. Unruk pokok be.hasan larutan asam besa misalnya, guru cenderung 

hanya menjelaskan kon.sep a.sam basa <lengan menuliskan defenisi tersebut di 

papan tulis, membaca bal1kan mendiktekannya kepada siswa. Tindakan ini 

akan mernaksa siswa untuk membay!Ulgkan bagimana konsep asam dan besa 

tersebut, sehingga tidak beran jika siswa akan menganggap babwa 

pembelajaran kimia hanya sebalas ilmu tanpa aplikasi yang jelas. Oisinilab 

per.lll guru sebagai fasilitalor untuk dapal memfasilitasi siswanya agar dapat 

memahami koosep kiroia secan1 ril. 

Manfaat dari peogguoaao dan pemanafaatan media dalam proses 

pembelajaran sangatlah banyak. Sardiman berpendapat bahwa penggunaan 

media yang tepat dapat mengatas.i si.kap pasif siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung (Sardiman, 2005). Oampak yang sangat nyata adalab 

· · .:; lloya keg;airahan siswa dalam belajar dan dapat memungkinkan siswa 

unruk belajar seodiri meourut kemampuao dan minatoya (Butarbutar, 2007). 

Para ahli juga berpendapat babwa media pembelnjaran dapat mempeninggi 

pw~~s belajar siswa sehingga dapat meningkatkan basil belajar yang dicapai 

siswa (H&Jjanto, I 996). 

Banyak faktor yaog memengaruhi keberhasilan dan kegagalan 

selama proses belajar mengajar. Keberhasilan dapal dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh siswa baik dan pemabarnan siswo terhadap rnateri kimia 

utuh. Sebeliknya kegagalan tercermin dari hasil belajar yang kurang baik 

serta meourunnya minat siswa dalam belajar. Salab satu faktor yang 

menyebabkan keberhasilan s iswa dalam belajar kimia adalab rootivasi 

belajar berupa perhatian yang dibe:rikan saat pcmbelajaran berlangsung, 

k"·r<"nn taopa adanya perhatiao tidak mungkin teljadi belajar (Sardiman, 

200!>). Jadi, seseorang siswa yang menaruh minat terhadap materi pelajaran, 

biasanya perhatiannya akan lebih iotensif dan kemudian timbul dorongan 
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yang kuat dari dafam dirinya untuk befajar. Dorongan yang dirasak.an siswa 

inilah yang disebut den~ motivasi. 

Mengutip pendapat Sardiman bahwa fungsi motivasi dafam belajar 

ada dua hal yaitu: {I) meogetahui apa yang akan dipelajari dan, (2) 

memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari (Sardiman, 2006). Dengan 

bertolak dari dua unsur diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi merupakan dasar yang baik untuk belajar. Sebagai contoh, seorang 

anak yang suka deogan pelajaran bahasa indonesia karena ia bisa 

mengombangkan imajinasinya sccara verbal dalam bentuk. puisi akan 

mensaJami kesulitan untuk memabami pelajaran eksak yang berkai1an 

deogan angka-angka. Hal ini akam menimbulkan kebosanan bagi siswa 

••;lama belajar dan meourWJkan motivasinya untuk belajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dianggap sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dafam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

..ci~jar sehingga menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 

arab pada kegiatan belajar (Butarbutar, 2007). Hal ini akan berdampak pada 

t.ercapainya tujuan belajar siswa. Dengan leTCapainya tujuan belajar siswa, 

maka akan mengimbas pada basil belajar yang diperoleh siswa baik. 

Dalam penelitiannya, ButarbuiAr menyatakan bahwa p;lda 

umumnya guru mendeskripsikan konseJH<onsep kimia secara verbal 

(Butarbutar, 2007). Akibatnya siswa hanya dipaksa unruk menghafal konsep 

tersebut sehiogga muncullah asumsi bahwa materi kimia bersifat abstrak 

dan hanya berupa hafalan. Padahal, banyak konsep absttak dari materi asarn 

r-~. yang sebenamya bisa dijelaskan sekaligus divisualisasikan . Dengan 

J>WJ2JaSan secara visual, siswa akan dapat ro<llihat matcri terscbut secara 

konkrit (Fianora, 2009). Sebagai contob dalam mcngajarkan materi indikaw 

asam basa, jika guru hanya meodeskripsikan perubahan Wlll'l)a kertas 
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lakmus setelah penambahan larutan asam atau larutan basa secara verbal, 

maka siswa akan menghayalkan bagaimana proses pcrubahan itu dapat 

terjadi. Lain balnya bila guru dapat memvisualisasikan pernbahan kenas 

lakmus setelah penambahan larutan asam atau larutan basa, siswa tidak 

banya dapat melibat perubahan w.ama ker1as lak.mus yang terjadi tetapi 

siswa sekaligus bisa mengingat mana larutan asam dan mana larutan basa. 

Salah satu contoh media visual yang dapat dimanfaatkan guru adalah 

melalui media berbasis komputer. Penggunaan media berbasis komputer ini 

selain dapat menyajikan materi secara visual, juga dapat membangkitkan 

minat siswa, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar (Hamalik, 

1994). Apabila minal dan motivasi belajar siswa sudah lerbentuk maka 

b ' •i:lr akan menjadi lebib maksimal. Dengan kata lain penggunaan media 

berbasis kompuler dapal dijadikan sebagai solusi bagi para guru untuk 

meogajarkan materi icimia. 

Berbagai multimedia berbasis komputer dapal membantu proses 

pembelajaran yang memungkinkan peser1a didik dapat belajar mandiri. Salah 

satu contolmya adalab peoggunaan program Mocromedia Flash. Program ini 

dapat menggambar dan membuat animasi dengan cepat ser1a menggunakan 

actiunscript dengan mudah. Penggunaan program ini dapat memonuhi 

kebutuban belajar siswa ser18 dapat membuat siswa berpartisipasi aklif 

dalam proses belajar mengajar (Arsyad, 2007). Maka dari itu, pembelajaran 

Yl\.'IS dibasilkan akan membuat peserta didik menjadi mandiri dan tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada guru. 

Penggunaan program Macromedia Flash dapat dimanfaatkan untuk 

ulw1jampaikan materi kimia yang sifatnya demonstrasi atau praktikum. 

Scbagai contoh, dalam penyampaian derajat ionisasi untuk meneotukan 

kekuatan asam basa yang digambarkan dengan nyala lampu gelembung gas 
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yang dihasilkan. Melalui lampilan Macromedio flush, siswa dapat melihat 

bagaimana nyala lampu pada masing-masing laru18n yang berbeda schingga 

akan dapat mengambil kesimpulan sendiri mana larutan asam basa kuat dan 

mana laru18n asam basa lemah sena bagairnana nyala Jampu dan gelembung 

gas pada masing-masing larulan tmebut. 

Lee merurnuskan paling sedikit ada delapan alasan pemakaian 

komputer sebagai media pembelajaran Alasan-alasan tersebut antara lain 

adalah: pengalaman, motivasi, meningkatkan pembelajaran. materi yang 

otentik, interaksi yang Jebih luas, lebih pribadi, tidak terpaku pada sumber 

tunggal, dan pemahaman global (Lee, 1996). Dengan pemanfaal8n media 

komputer siswa dapat melihat proses dan hasil secara langsung. ltulah 

sebabnya mengapa guru harus cennat dalam memilih dan menggunakan 

media yang tepat dalam proses belajar mengajar karena guru yang 

profosional adalah guru yang terus meramu, merancang dan menemukan 

'1\edia pcmbelajaran sehingga memudahkan siswanya dalam proses berpikir. 

Manfaat dari pcnggunaan media ini sangat besar karena dapat 

meodeslcripsikan materi kimia dengan lebih baik lagi. Selain itu media 

komputer jugll memiliki nilai teknologi yang tinggi seiring dengan kemajuan 

zaman. Media komputer juga bersifat praktis karena dapat digunakan 

dirumah, sehingga siswa belajar t:idak hanya di sekolah melainkan dapatjugll 

berlangsung di rumah. Hal ini telah dibuktikan oleh Butarbutar yang 

m:o .. yatak.an bahwa media komputer dapat digunakan unruk siswa yang 

memerlukan pengulangan sehingga dapat dijadikan sebaglli pembelajaran 

remedial (Bularbutar, 2007). Cara ini akao menutupi keterbatasan wakru 

guns dalam membelajarbn kimia serta akan mengefiSienkan walnu yang 

ada karena dapat diulang di rumah berkali-kali. 
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Berdasarkan latar belakang 

beberapa pennasalahan, yakni: 
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di alas maka dapat dikemukakan 

Apakah media komputCT dapat 

meningkatkan penguasaan konsep kimia siswa? Apakah media komputer 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? Apakah ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media komputer dengan hasii 

belajar siswa tanpa menggunakan media komputer? Apakah ada perbedaan 

molivasi belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media komputer 

t!engao motivasi bei.!Yar sisw~ 13Ppa menggunakan media kompute-r'l 

Untuk menjawab masalah yang menjadi Jatar belakang di atas maka 

pCTiu diterapkan suatu pembelajaran yang memanfaatkan komputer sebagai 

media pembelajaran seperti dengan menggunakan program animasi 

macromedla flash. Media berbasis komputer memjliki kelebihan yaitu 

'~""YI' interaksi siswa yang terjadi selama proses belajar mengajar (Arsyad. 

2007). lnt.eraksi yang terjadi ini benujuan untuk meningkatkan kn:atifitas 

siswa dengan menggugah dan melibatkan pikiran siswa secara aktif. Dengan 

demildan, pencapaian tujuan pembclajaran bCTupa basil bclajar siswa yang 

baik akan menjadi lcbih mudah karena siswa melakukan eksplorasi untuk 

memecahkan masalah yang berk4itan deng4n materi pelajaran yang sedang 

dipelajarinya. 

Dari beberapa pCTmasalahan di atas, penelilian ini difokuskan pada 

pengaruh penggunaan media pembelajaran, aspek motivasi dan basil belajar 

siswa. Penggunaan media daJam penelitian ini bcrupa tampilan garnbar 

disertai teks dalam bentuk macromedl'ajlash. Oleh karena itu, masalah yang 



9 

akan dikaji dalam penelitian ini hanya diballlSi pada penguruh penggunaan 

Media Berbasis Mocromedia Flash (MKBMF) temadap motivasi bela jar dan 

basil belajar kimia siswa kelas XllPA Sekolah Menengab Atas. 

1.4. Rumusaa Muala h 

Bertitik tolak dati batasan masalah di atas maka rumusan masa.lah 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

I. Apakah hasil belajar kimia siswa yang dibelajarbn menggunakan media 

komputer berbasis macromedia flash lebih tinggi dibandingkan den gao 

basil belajar siswa yang dibelajatb.n tanpa menggunakan media? 

2. Apakah motivasi belajar siswa yang dibelajatbn menggunakan media 

komputer betbasis macromedia flash lebih tinggi dibandingkall dengan 

molivasi belajat siswa yang dibelajatbn lanpa menggunakan media? 

1.5. Tujua n P enellllan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

L Untuk rnengetahui apakah hasil belajar kimia siswa yang dibelajark.an 

dengan menggunakan media komputer berbasis macromedia flash lebih 

tioggi daripada basil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa 

menggunakan media. 

2. Uotuk mengetahui apakah motivasi belajar si.swa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan media komputer berbasis macromedia flash lebih 

tiuggi daripada motivasi belajar siswa yang dioolajarkan tanpa 

menggunakan media. 
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1.6. Man rut Penellllao 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan, bail< yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. 

a. Manfaatteoritis dari penelitian adalah sebagai berikut 

Dapat memberikan sum bangan pemiltiran bagi guru-guru, 

pengembang dan lembaga peodidikan dalam meoghadapi tantangan dan 

kebutuhan siswa. Hasil peoelitiao ini dibarapkan juga dapat meningkatkan 

kualiw pembelajaran k.imia yaitu melalui penggunaan media pembelajaran 

sebagai salah satu upaya untu.k meniogllatkan hasil t>elajar kimia siswa untuk 

tingkatan Sekolah Menengab Atas maupun Sekolah Menengah Pertama. 

Sewn itu, peoelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai baban masukan 

bagi sekolah sebapi bagian dari aplikasi teoritis, baban perbandingan bagi 

pencliti la.in, yang akao membahas pe=asalahao yang sama. 

b. Manfaat praktis dari penelitian adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini juga diharapkan bennanfaat bagi sekolah yang 

bersangkutan, khususnya bagi guru bidang studi kimia sebapi acuan ten tang 

penggunaan media komputer untuk meningkatkan basil belajar kimia siswa 

pada pokok bahasan asam basa. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 

maka gun1 diharapkan dapal lebih m enyadari ten tang peotlngnya rnotivasi 

ekstrinsik siswa yang dapat dirangsang melalui pemanfaatan media 

pembelajarao sebingga akan meogimbas pada peningkatan basil belajar 

siswa. Hasil penelitiao ini juga dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dalam proses pembelajaran kimia guna meningkatkan k:ualitas proses dan 



 

 


